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 Abstract: Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui kandungan protein kasar, lemak kasar dan 
bahan ekstrak tanpa nitrogen tongkol jagung yang 
fermentasi dengan winprob. Metode penelitian yang 
digunakan pada penelitian ini adalah metode rancangan 
acak lengkap (RAL) non faktorial dengan 5 perlakuan 
dan 4 ualngan. Perlakuan penelitian ini adalah sebagai 
berikut P0 : waktu fermentasi 0 hari; P1 : waktu 
fermentasi 7 hari; P2 : waktu fermentasi 14 hari; P3 : 
waktu fermentasi 21 hari; P4 : waktu fermentasi 28 hari. 
Hasil dari penelitian menunjukkan adanya perbedaan 
yang sangat nyata (P<0,01) terhadap protein kasar dan 
lemak kasar tetapi berbeda nyata (P<0,05) terhadap 
kandungan bahan ekstrak tanpa nitrogen. Nilai protein 
kasar tertinggi terdapat perlakuan P1 (14,80%) dan 
terendah kontrol (13,19%), kandungan lemak kasar 
tertinggi pada kontrol (6,38%) dan nilai terendah pada 
perlakuan P1 (5,87%), sedangkan kandungan bahan 
ekstrak tanpa nitrogen tertinggi pada kontrol (6,38%) 
dan nilai terendah pada perlakuan P1 (5,87%). 
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PENDAHULUAN  

Pakan merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan usaha peternakan, yang 
sangat berpengaruh terhadap produktivitas ternak. Ternak ruminansia sangat tergantung 
pada pakan hijauan. Produktivitas hijauan sangat berfluktuasi, berlimpah pada musim 
hujan, terjadi kekurangan saat kemarau. Apabila kekurangan pakan, baik secara kualitas 
maupun kuantitas dapat menyebabkan rendahnya produksi ternak yang dihasilkan. Oleh 
karena itu, perlu dilakukan usaha untuk mencari bahan pakan yang berpotensi baik dari 
segi kualitas maupun kuantitas. 

Permasalahan pakan dapat diatasi dengan mencari pakan alternatif yang potensial, 
murah, mudah diperoleh dan tidak bersaing dengan manusia serta memiliki kandungan 
gizi untuk hidup pokok, pertumbuhan dan produksi. Salah satu penyediaan pakan 
ruminansia adalah dengan pemanfaatan sisa hasil pertanian, perkebunan maupun 
agroindustri. Hasil sampingan pertanian merupakan bahan yang mudah diperoleh dan 
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melimpah. Salah satunya adalah tongkol jagung. 
Tongkol jagung merupakan limbah pertanian yang cukup banyak tersedia dan 

sangat potensial untuk dapat dikembangkan sebagai pakan ternak ruminansia pada saat 
persediaan rumput berkurang. Namun hasil samping ini belum dimanfaatkan secara 
optimal sebagai bahan pakan. Limbah tanaman jagung di Sumatera Utara terus meningkat 
per tahunnya, seiring mendukungnya program swasembada pangan nasional pada tahun 
2017. Bahwa 1 hektar tanaman jagung dapat memberi keseluruhan hasil hingga 9 ton, dan 
1,8 hingga 2,7 ton di antaranya merupakan limbah (Berutu, 2021). 

Limbah pertanian seperti tongkol jagung umumnya memiliki kandungan serat kasar 
yang tinggi, protein yang rendah, serta tinggi kadar lignin dan senyawa anti nutrisi 
sehingga sukar dicerna oleh ternak. Selain itu, palatabilitas limbah pertanian sangat 
rendah yang disebabkan oleh tekstur yang kasar sehingga ternak tidak mau 
mengkonsumsi dalam keadaan segar, untuk itu pelu dilakukan pengolahan dalam 
meningkatan nilai nutrisi dan palatabilitas. Upaya untuk meningkatkan kualitas nutrisi 
tongkol jagung dapat dilakukan suatu proses pengolahan secara biologis yaitu dengan 
memberi probiotik. Pada proses pengolahan secara biologis, umumnya terjadi 
perombakan bahan-bahan yang kompleks menjadi lebih sederhana sehingga mudah 
dicerna dan diserap oleh ternak. Winprob merupakan salah satu fermentator yang 
mengandung mikroorganisme seperti aspergillus niger, bacillus subtilis, latobacillus 
aeidophyllus, rhizopus oligosporus, saccharomyces cerevisae dan trichoderma viriae. 
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tongkol 
jagung yang difermentasi dengan winprob pada waktu yang berbeda-beda terhadap 
kandungan protein kasar, lemak kasar dan bahan ekstrak tanpa nitrogen. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lama fermentasi tongkol 
jagung dengan winprob terhadap kandungan protein kasar, lemak kasar dan bahan 
ekstrak tanpa nitrogen. 

Hipotesis penelitian ini adalah lama fermentasi tongkol jagung dengan winprob 
dapat berpengaruh positif terhadap kandungan protein kasar, lemak kasar danbahan 
ekstrak tanpa nitrogen. 
 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) non faktorial dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang diberikan 
adalah sebagai berikut: 

 P0 = tongkol jagung tanpa fermentasi (kontrol)  
 P1 = tongkol jagung fermentasi 7 hari 
 P2 = tongkol jagung fermentasi 14 hari  
 P3 = tongkol jagung fermentasi 21 harI 
 P4 = tongkol jagung fermentasi 28 hari 
Ulangan yang didapat berasal dari rumus (Hanafiah,1991): t ( n-1) ≥ 15 

5 ( n-1) ≥ 15 
5 n ≥ 20 
n ≥ 20 / 5 
n ≥ 4 (Ulangan) 
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Analisa Data 
Data hasil penelitian akan dianalisis dengan menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap dengan metode linier sebagai berikut:   Yij = µ + τi + εij 
Keterangan : 
Yij  =  Hasil pengamatan pengaruh perlakuan sinbiotik 
µ     =  Nilai rata-rata umum 
Τi   =  Pengaruh perlakuan pengaruh lama fermentasi tongkol jagung dengan 
winprob ke-i 
Εij  =  Galat percobaan akibat perlakuan sinbiotik ke-i dan ulangan ke-j 
i = (1,2,3,4,5,6) 
j = (1,2,3,4) 

Data hasil penelitian dianalisis dengan analisis ragam dan apabila terdapat 
perbedaan yang nyata maka akan dilanjutkan dengan uji lanjut sesuai dengan nilai 
Koefisien Keragamannya (Steel dan Torrie, 1980). 

 
Pelaksanaan Penelitian 
Penghalusan tonggol jagung, dilakukan dengan proses sebagai berikut: 
• Tahap pertama tongkol jagung yang didapat, dibersihkan terlebih dahulu dari benda-

benda asing.  
• Setelah itu tongkol jagung dijemur sampai kering untuk proses penghalusan lebih 

optimal.  
• Lalu tongkol jagung yang sudah kering digiling menggunakan mesin penghancur 

tongkol jagung.  
• Setelah digiling tongkol jagung dijemur kembali hingga kadar air berkurang, dan 

Tongkol jagung siap digunakan sebagai pakan. 
 

Prosedur Pembuatan Tongkol Jagung Fermentasi 
Tahap pertama adalah persiapkan semua bahan untuk tongkol jagung fermentasi, 

kemudian ditimbang berdasarkan keperluan dalam pembuatan. Tuang tongkol jagung 
diatas lantai semen, sedangkan untuk probiotik (winprob) dilarutkan kedalam air yang 
sudah dicampur dengan molases (jumlah air yang digunakan ± 30 persen dari total bahan 
atau 60% kelembapan) kemudian air yang sudah bercampur dengan molases dan winprob 
tersebut di siramkan diatas tongkol jagung dan ditaburin urea diatasnya, lalu diaduk 
menggunakan sekop hingga homogen (rata). Setelah itu masukkan tongkol jagung 
tersebut kedalam drum plastik, padatkan dengan cara diinjak, kemudian tutup rapat drum 
tersebut dan fermentasi selama 7 hari, 14 hari, 21 hari dan 28 hari secara anaerob. 
Pengambilan Sampel Analisa 

Sampel untuk Analisa kimia kandungan nutrisi diambil secara acak pada tongkol 
jagung yang dibuat berdasarkan perlakuan. Pengambilan sampel di mulai dari awal 
pembuatan tongkol jagung sebelum difermentasi (P0), 7 hari difermentasi (P1), 14 hari 
setelah difermentasi (P2), 21 hari setelah difermentasi (P3) dan 28 hari setelah 
difermentasi (P4). Sampel yang sudah diambil tersebut segera untuk dikeringkan (dijemur 
dibawah sinar matahari/dioven suhu 60 derajat calcius), kemudian sampel ditimbang dan 
dihaluskan dengan blender untuk kemudian di Analisa di Laboratorium. 
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Parameter Penelitian 
Adapun parameter yang diamati dalam penelitian ini yaitu, analisis kandungan 

nutrisi protein kasar, lemak kasar dan bahan ekstrak tanpa nitrogen pada tongkol jagung 
yang terfermentasi dengan winprob. Pengujian proksimat dilakukan di Laboratorium. 
1. Analisis Kadar Protein Kasar 

• Tahap Destruksi 
Di tahap ini sampel ditimbang terlebih dahulu, setelah itu dimaskkan ke dalam labu 
kjeldahl lalu ditambahkan asam sulfat pekat (H2SO4) serta katalisator, kemudian 
didestruksi pada suhu 410°C secara terus menerus hingga larutan berwarna jernih, 
selanjutnya diamkan larutan dan tunggu sampai dingin. Hasildi tahap ini lalu akan 
dilanjutkan ke tahap destilasi (Yenrina, 2015). 

• Tahap Destilasi 
Setelah tahapan destruksi, larutan kemudian dimasukkan ke dalam labu destilasi 
lalu tambahkan larutan aquades serta NaOH. Larutan selanjutnya ditampung 
menggunakan erlenmayer yang berisi larutan asam standar (Yenrina, 2015). 

• Tahap Titrasi 
Larutan dari tahap destilasi, dititrasi menggunakan larutan HCl hingga warna 
larutan berubah warna (Yenrina, 2015). 

 
Kadar protein kasar dihitung menggunakan rumus (Suprayitno et al., 2018.): 

 
Keterangan: 

VA  = milliliter titrasi untuk sampel 
VB  = militer titrasi untuk blanko  
N    = Konsentrasi HCl yang dipakai  
14,007 = Berat atom nitrogen 
6,26  = Faktor konversi 
 

2. Anaisis Kadar Lemak Kasar 
Lemak kasar terdiri dari lemak dan pigmen. Analisa lemak kasar dapat dilakukan 

dengan cara metode Soxhlet dan pada umumnya menggunakan senyawa eter sebagai 
bahan pelarutnya, maka dari itu analisa lemak kasar juga disebut sebagai ether extract. 
Sampel akan direndam dan dididihkan menggunakan larutan eter, larutan akan menguap 
dan meninggalkan lemak pada dinding labu. Rumusnya yaitu (Fatmawati, dan Oktaviani, 
2014) : 

 
Keterangan: 

A = Berat labu dan lemak setelah dioven  
B = Berat labu kosong setelah dioven 
C = Berat sampel 

3. Analisis Kadar Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen 
BETN merupakan bagian karbohidrat yang mudah dicerna atau golongan 
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karbohidrat non-struktural. Karbohidrat ini ditemukan didalam sel tanaman dan 
mempunyai kecernaan yang lebih tinggi dibandingkan dengan karbohidrat struktural. 
Contoh dari karbohidrat non struktural yaitu gula, pati, asam organik, fruktan dan 
sebagainya. Penentuan kandungan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) dengan cara 
pengurangan angka 100% dengan persentasi abu, protein kasar, lemak kasar, dan serat 
kasar (Hartadi et al., 2017). Rumusnya yaitu :    BETN % = 100%-ABU%-PK%-LK%-SK% 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Rekapitulasi Hasil Penelitian 

Rekapitulasi hasil penelitian tongkol jagung fermentasi yang terdiri dari beberapa 
bahan yaitu tongkol jagung, urea, dan winprob. difermentasi dengan winprob terhadap 
protein kasar, lemak kasar dan bahan ekstrak tanpa nitrogen pada semua parameter disajikan 
pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Rataan Dari Fermentasi Tongkol Jagung Dengan Winprob 
                 Terhadap Protein Kasar, Lemak Kasar dan Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen. 

  Parameter  
Perlakuan Protein Kasar 

(%) 
Lemak Kasar 

(%) 
Bahan Ekstarak 

Tanpa Nitrogen (%) 
P0 13,19A 6,38E 39,47a 
P1 14,80E 5,87A 42,99b 
P2 13,87D 6,23D 45,23b 
P3 13,77C 6,21C 41,71a 
P4 13,42B 6,18B 42,37ab 

Keterangan:   superskrip berbeda pada kolom protein kasar dan lemak kasar berbeda sangat 
nyata (p<0,01) dan bahan ekstrak tanpa nitrogen berbeda nyata (p<0,05). 

Hasil sidik ragam kandungan protein kasar, lemak kasar dan bahan ekstrak tanpa 
nitrogen menunjukan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01). Adapun hasil uji lanjut DMRT 
menunjukkan bahan setiap perlakuan memberi pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) pada 
parameter protein kasar dan lemak kasar serta pengaruh yang nyata (P<0,05) pada 
parameter bahan ekstrak tanpa nitrogen. Berdasarkan Tabel 1 Kadar protein kasar tertinggi 
pada perlakuan P1, terendah pada perlakuan P0, kandar lemak kasar tertinggi pada perlakuan 
P0, terendah pada perlakuan P4, dan kadar BETN tertinggi pada perlakuan P2 terendah 
perlakuan P0. 

 
Pembahasan 
Protein kasar 

Hasil analisis sidik ragam kandungan protein kasar tongkol jagung yang difermentasi 
dengan winprob menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01). Kandungan protein 
kasar tertinggi penelitian ini terdapat pada perlakuan P1 (dengan waktu fermentasi 7 hari) 
sebesar 14,80%. Hasil penelitian ini lebih tinggi dari penelitian Aditya (2024) yang 
menemukan bahwa fermentasi complate feed dengan winprob menunjukan hasil tertinggi 
pada perlakuan P3 (dengan waktu fermentasi 21 hari) sebesar 12,96%. Hal ini dikarenakan 
pada penelitian ini adanya penambahan urea. Sesuai dengan penelitian Permata (2017) 
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menyatakan bahwa urea mengandung nitrogen sebanyak 42% hingga 45% atau setara 
dengan protein kasar antara 262-282%. Kadar proetin kasar tersebut diperoleh dari amonia 
didalam urea yang berperan dalam memuaikan serat selulosa. Pemuaian ini memudahkan 
penetrasi enzim selulosa dan meningkatkan kandungan protein kasar melalui peresapan 
nitrogen dalam urea (Prasetyo et al. 2022). Hal ini sesuai dengan pendapat Eghtedari et al. 
(2024) bahwa penambahan urea juga dapat meningkatkan total N dalam bahan pakan 
sehingga turut menunjang kenaikan protein kasar. 

Fermentasi tongkol jagung menggunakan winprob mampu meningkatkan kandungan 
protein kasar dikarenaka kandungan Aspergillus niger dan Rhizopus oligosporus merupakan 
protein asal mikroba yang dinamakan protein sel tunggal. Ketersediaan populasi kapang yang 
tinggi dapat meningkatkan kandungan protein kasar substrat karena kapang merupakan 
sumber protein tunggal (Nurhayati et al., (2020). Dewi et al., (2017) menambahkan bahwa 
protein mikroba dikenal dengan sebutan single cell protein (SCP) atau protein sel tunggal. 
Protein sel tunggal adalah istilah yang digunakan untuk proetin kasar atau murni yang berasal 
dari mikroorganisme, salah satumya adalah kapang. 

Berdasarkan Tabel 2 hasil analisa proksimat protein kasar maka dapat dilihat P0 
terendah disebabkan karena pada P0 tidak ada mikroorganisme yang berperan dalam proses 
fermentasi, sehingga tidak ada aktivitas enzim protase yang dapat mengurai protein dan 
menyebabkan protein pada tongkol jagung rendah. Hasil Fermentasi tongkol jagung tertinggi 
terjadi pada perlakuan P1 Peningkatan protein pada perlakuan P1 ini terjadi karena aktivitas 
enzim protase A. niger dan R. oligosporus yang tertinggi terjadi pada perlakuan P1. Sejalan 
dengan pendapat Priatni dan Iskandar (2015) bahwa rhizopus oligosporus dan aspergillus 
niger mempunyai kontribusi dalam mendegradasi protein pada substrat keledai melalui 
pembelahan ikatan peptida. Menurut Jaelani et al. (2016) kandungan protein dalam 
fermentasi tidak hanya dipengaruhi oleh lama penyimpanan silase tetapi juga dipengaruhi 
oleh kadar air, kualitas bahan baku, kandungan protein pada bahan baku serta tingkat 
keberhasilan pembuatan silase tersebut. Lama fermentasi terhadap kandungan protein kasar 
berpengaruh sangat nyata namun cenderung mengalami penurunan terutama yang terjadi 
pada P1 ke P2 hingga seterusnya. Kandungan protein kasar (PK) selama inkubasi akan 
mengalami penurunan. Penyebab terjadinya penurunan ini adalah karena adanya aktivitas 
mikroorganisme dan larut dalam air (luthfi dan Affandhy. 2014). Menurut Kojo et al. (2015), 
clostridia proteolitik akan menfermentasi asam amino menjadi bermacam-macam 
produk termasuk amonia, amina dan asam organik yang mudah menguap. 
Lemak Kasar 

Hasil analisis sidik ragam kandungan lemak kasar tongkol jagung yang difermentasi 
dengan winprob menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01). Kandungan lemak 
kasar terendah pada penelitian ini terdapat pada perlakuan P1 5,87 % (7 hari fermentasi). 
Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian dari Prasetyo et al, (2022) yang 
mendapatkan hasil dari fermentasi tongkol jagung menggunakan M21 dimana lemak kasar 
terendah pada perlakuan P4 3,26 (28 hari fermentasi). 

Berdasarkan Tabel 3 hasil analisis proksimat lemak kasar maka dapat dilihat P1 
terendah. Hal ini diduga adanya aktivitas mikroorganisme yang terdapat pada perlakuan P1. 
Tingginya lemak kasar yang dicerna oleh mikroorganisme tersebut menyebabkan kandungan 
lemak kasar mengalami penurunan. Aktivitas mikroba juga dapat menyebabkan penurunan 
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kandungan lemak kasar karena adanya degradasi lemak menjadi gliserol dan asam lemak 
sebagai   sumber energi. Hal ini sesuai dengan pendapat Pratiwi dan Fathul (2015) yang 
menyatakan bahwa terpecahnya ikatan trigliserida menjadi ikatan yang lebih sederhana 
antara lain dalam bentuk asam lemak dan gliserol menyebabkan penurunan kandungan 
lemak kasar, sedangkan peningkatan dari perlakuan P1 ke P2 diakibatkan karena adanya 
asam lemak yang dihasilkan oleh aktivitas mikroorganisme seperti Aspergillus niger dan 
Trichoderma viride pada penambahan starter. Hal ini juga sesuai dengan pendapat Suningsih 
et al. (2019) yang menyatakan bahwa asam lemak dapat meningkat akibat adanya asam-asam 
organik yang dihasilkan oleh mikroorganisme pada proses fermentasi. 

 
Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen 

Hasil analisis sidik ragam kandungan bahan ekstrak tanpa nitrogen tongkol jagung 
yang difermentasi dengan winprob menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05). 
Kandungan bahan ekstrak tanpa nitrogen terendah pada perlakuan P0 (tanpa fermentasi) 
dan BETN tertinggi pada perlakuan P2 45,23% (14 hari fermentasi). Hasil penelitian ini 
berbeda dengan hasil penelitian dari Tamara et al, (2024) yang mendapatkan hasil dari 
fermentasi campuran tongkol jagung dan ampas tahu terhadap kandungan bahan ekstrak 
tanpa nitrogen, mendapatkan hasil tertinggi pada perlakuan P3 42,23% (21 hari fermentasi). 
Sedangkan peningkatan kandungan BETN pada tongkol jagung yang ditambahkan starter 
winprob dapat meningkat diakibatkan kualitas nutrisi pakan dengan menurunkan 
kandungan serat kasar, NDF, ADF, dan helmiselulosa. Menurut Fitria et al., (2023). 
Penggunaan starter komersial seperti Dekomposer EM-4, M21 dan Winprob dapat 
menigkatkan protein kasar dan bahan ekstrak tanpa nitrogen. Hal ini karena kapang Rhizopus 
oligosporus mampu menghasilkan enzim selulase yang memecah selulosa menjadi glukosa 
pada proses fermentasi sejalan dengan Noverina et al. (2018) enzim selulase yang 
diekskresikan kapang mampu melakukan degradasi terhadap fraksi serat kasar menjadi 
molekul sederhana dalam bentuk monosacharida sehingga kandungan BETN dalam substrat 
meningkat. 

Berdasarkan Tabel 4 hasil analisis proksimat bahan ekstrak tanpa nitrogen maka 
dapat dilihat kandung tertinggi pada perlakuan P2. Hal ini terjadi dikarenakan kandungan 
BETN dipengaruhi oleh kandungan nutrisi lainnya dimana pada P2 ini memiliki kandungan 
lemak kasar dan protein kasar tertinggi sehingga P2 memiliki kandungan BETN tertinggi. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Fathul (2020) bahwa untuk menghitung kadar Bahan Ekstrak 
Tanpa Nitrogen (BETN) dilakukan dengan 100% dikurangi jumlah nutrisi meliputi kadar air, 
abu, serat kasar, lemak kasar, dan protein kasar (dalam satuan persen). Hal lain yang 
mempengaruhi kandungan BETN yaitu adanya enzim selulase yang dihasilkan oleh Rhizopus 
oligosporus mampu mendegradasi fraksi serat kasar menjadi molekul sederhana dalam 
bentuk monosakarida sehingga kandungan BETN dalam substrat meningkat. 

Menurut Pakpahan et al. (2017) bahwa adanya peningkatan aktivitas mikroba dalam 
mendegradasi substrat akan mempengaruhi juga pemakaian energi (BETN) yang semakin 
banyak pula, sehingga dalam aktivitas mikroba yang tinggi saat masa penyimpanan dapat 
menurunkan kandungan BETN. 
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KESIMPULAN 
1) Kandungan protein kasar tongkol jagung yang difermentasi dengan winprob 

menunjukan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01) dengan nilai tertinggi pada 
perlakuan P1 (14,80 %) dan nilai terendah pada perlakuan kontrol (13,19 %). 

2) Kandungan lemak kasar tongkol jagung yang difermentasi dengan winprob menunjukan 
perbedaan yang sangat nyata (P<0,01) dengan nilai tertinggi pada perlakuan kontrol 
(6,38 %) dan nilai terendah pada perlakuan P1 (5,87%). 

3) Kandungan bahan ekstrak tanpa nitrogen tongkol yang difermentasi dengan winprob 
menunjukan perbedaan yang nyata (P<0,05) dengan nilai tertinggi pada perlakuan P2 
(45,23 %) dan nilai terendah pada perlakuan kontrol (39,47%). 

4) Berdasarakan hasil analisa proksimat protein kasar, lemak kasar dan bahan ekstrak 
tanpa nitrogen perlakuan terbaik adalah perlakuan P1 dengan lama fermentasi 7 hari. 
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